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Pengolahan tambang emas skala kecil oleh masyarakat masih menggunakan bahan beracun 
berbahaya seperti merkuri yang dapat mencemari lingkungan dan berbahaya bagi kesehatan. 
Fitoremediasi merupakan salah satu cara untuk mengatasi limbah tambang. Mangium (Acacia 
mangium Willd.) merupakan salah satu jenis tanaman yang sering digunakan untuk 
fitoremediasi. Namun, mangium sulit bertahan pada lahan ekstrem sehingga diperlukan input 
tambahan berupa fungi ektomikoriza jenis Scleroderma sp. Penelitian ini bertujuan menguji 
dayaadaptasi mangium pada media tailing tambang emas dan menganalisis fungsi mikoriza 
dalam pertumbuhan mangium. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan 
acak lengkap dengan 6 perlakuan media tanam dan 5 ulangan. Media tanam yang digunakan 
yaitu: (1) topsoil dengan pemberian mikoriza, (2) topsoil tanpa pemberian mikoriza, (3) topsoil 
+ tailing dengan pemberian mikoriza, (4) topsoil + tailing tanpa pemberian mikoriza (5) tailing 
dengan pemberian mikoriza, dan (6) tailing tanpa pemberian mikoriza. Data diolah 
menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. Hasil penelitian 
menunjukkanbahwa adaptasi mangium untuk bertahan pada pada media tailing dengan 
mikoriza cukup tinggi dengan persentase hidup mencapai 60% walaupun pertumbuhannya 
kurang baik jika dibandingkan dengan media tanah dengan mikoriza yang mencapai 100%. 
Pertumbuhan terbaik dimiliki oleh mangium pada media tanah tanpa tailing dan mikoriza 
(kontrol). Pada penelitian ini, ektomikoriza belum mampu membantu pertumbuhan mangium 
pada tailingpertambangan emas. 
 





Artisanal small-scale gold mining tailings frequently used hazardous toxic materials that could 
contaminate land, rivers, and lakes which harmful to the environment and health. 
Phytoremediation is one way to overcome the mining waste. Mangium (Acacia mangium Willd.) 
is one of plant that often used for mining land phytoremediation. However, it was difficult for 
mangium to be able to survive on land with such extreme conditions, therefore additional input 
is needed. Using ectomycorrhiza fungi could be an alternative. This study aimed to measure 
the adaptation of mangium in gold mining tailings and analyze the function of ectomycorrhiza 
(Scleroderma sp.) in the growth of mangium. The experimental design used a completely 
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randomized design with six growth media as treatments with five replications. The growth 
media used were: (1) topsoil with mycorrhiza, (2) topsoil without mycorrhiza, (3) topsoil + 
tailings with mycorrhiza, (4) soil + tailings without mycorrhiza,(5) tailings with mycorrhiza, 
and (6) tailings without mycorrhiza. Data were analyzed statistically using analysis of variance 
followed with a Least Significant Difference test. The results showed that the survival rate of 
mangium life in tailing media with mycorrhizae was fairly high with a percentage of life 
reaching 60% even though the growth was less when compared to topsoil media with 
mycorrhiza that reached 100%. The highest growth rate was achieved by mangium in topsoil 
media without tailings and mycorrhiza (control). This research showed that ectomycorrhiza did 
not have any significant effects on mangium growth in gold tailing. 
 





Industri pertambangan pada umumnya menimbulkan kerusakan lingkungan di sekitarnya 
(Mirdat et al. 2013). Sebagian besar penambangan oleh masyarakat belum menerapkan konsep 
ramah lingkungan sehingga lingkungan terkontaminasi oleh limbah penambangan (Mukhtar 
dan Heriyanto 2012). Proses penambangan dan ekstraksi mineral pada emas yang 
menggunakan bahan berbahaya dan beracun (B3) dapat merusak lingkungan dan berbahaya 
bagi kesehatan penambang dan juga makhluk hidup lainnya (Ainun et al. 2013). 
Tailing merupakan limbah hasil dari proses amalgamasi serta sianidisasi selama proses 
pemisahan bijih emas (Nuriadi et al. 2013). Tailing tambang emas, baik pada pengolahan 
tambang emas skala kecil (artisanal small-scale gold mining /ASGM) ataupun pertambangan 
dengan izin mengandung unsur merkuri (Hg) dan sianida (CN) yang tergolong logam berat 
yang beracun (Lesmanawati 2012; Susintowati dan Hadisusanto 2014). Hal ini mengakibatkan 
tailing tidak dapat digunakan secara langsung untuk keperluan pertanian, perkebunan ataupun 
sejenisnya karena mengandung logam berat yang berbahaya bagi makhluk hidup (Prasetyo et 
al. 2010; Suharno dan Sancayaningsih 2013; Susintowati dan Hadisusanto 2014). 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi racun yang terdapat pada tailing 
yaitu dengan yaitu fitoremediasi. Teknik ini menggunakan tanaman untuk menghilangkan 
polutan dari tanah atau perairan yang terkontaminasi (Riswan et al. 2015; Rondonuwu 2014). 
Tingkat keberhasilan fitoremediasi salah satunya ditentukan dari pemilihan jenis tanaman yang 
tepat bergantung kondisi lahan (Widyati 2011). Salah satu tanaman yang potensial dalam 
merehabilitasi lahan kritis yaitumangium (Acacia mangium Willd). Mangium mampu tumbuh 
dan berkembang pada kondisi lahan yang kritis (Hidayati et al. 2015). Selain itu, jenis tanaman 
ini memiliki sifat invasif, yaitu termasuk jenis tanaman yang mengandung zat alelopati 
sehingga dapat menghalangi pertumbuhan tanaman disekitarnya. Namun, penelitian Sutedjo 
dan Warsudi (2017) menyatakan bahwa sifat invasif mangium tergolong rendah sehingga masih 
memungkinkan tanaman disekitarnya dapat tumbuh dan dapat direkomendasikan untuk 
reklamasi pada lahan kritis. 
Mangium juga merupakan salah satu tanaman yang dapat berkolonisasi dengan 
ektomikoriza yang berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman kehutanan 
(Alamsjah et al. 2015; Pujawati 2009). Riniarti (2005) menyatakan bahwa ektomikoriza mampu 
membantu menyerap unsur hara, meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan serta dapat 
melindungi perakaran dari serangan patogen. Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa 
mangium yang berkolonisasi dengan mikoriza dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 
tinggi dan rata-rata pertumbuhan biomassanya (Hidayati et al. 2015). 
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Salah satu upaya untuk memperbaiki lahan pasca tambang emas yang minim unsur hara 
yaitu dengan penambahan ektomikoriza. Ektomikoriza diharapkan dapat membantu 
pertumbuhan tanaman dengan membantu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan bagi 
tanaman. Namun hingga saat ini belum ada bukti konkret yang menyatakan mangium yang 
bersimbiosis dengan Scleroderma sp.mampu bertahan hidup pada tailing tambang emas, 
sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan dalam upaya rehabilitasi lahan rusak akibat 
tambang emas. Penelitian ini juga untuk menganalisis peran mikoriza terhadap pertumbuhan 





Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah semai mangium (Acacia 
mangium), inokulum spora Scleroderma sp., larutan tween 80, akuades, pasir, topsoil, tailing 
tambang emas, polybag, dan arang sekam. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah 
yaitu bak kecambah, timbangan digital, mikroskop stereo, tabung erlenmeyer, shaker, 
haemacytometer, caliper digital, leaf area meter, gelas ukur, petridish, pitameter, oven, 
nampan, dan hand sprayer. 
Semai mangium yang digunakan berumur 1 bulan dan berasal dari benih yang telah 
disemaikan sebelumnya pada media pasir yang telah disterilisasi dengan cara dijemur. Media 
tanam yang digunakan yaitu topsoil dan tailing. Topsoil disterilisasi dengan cara dikukus pada 
suhu 100°C selama 2 jam. Tailing diambil dari pertambangan emas ilegal yang dilakukan 
masyarakat di daerah Bunut, Padang Cermin, Lampung. Tailing yang digunakan merupakan 
tailing tambang emas yang baru dan bukan tailing hasil endapan. Media tanam kemudian 
dimasukkan ke dalam polybag bening ukuran 15 cm x 15 cm dan dilapisi dengan polybag hitam. 
Inokulum yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk suspensi spora yang berasal dari 
tubuh buah Scleroderma sp. yang diperoleh dari bawah tegakan mangium. Untuk mendapatkan 
sporanya, tubuh buah yang telah matang dibersihkan dan dikeringanginkan, kemudian dibelah 
dan diambil spora dari dalam tubuh buah tersebut. 
Suspensi spora didapatkan dengan mencampurkan 5 g spora ke dalam 1000 ml akuades 
dan diberi 8 tetes larutan tween 80, lalu diaduk menggunakan shaker selama 2 jam. Setiap 
polybag diinokulasikan dengan 10 ml suspensi spora yang diberikan dekat perakaran mangium 
menggunakan gelas ukur. 
Pengamatan pertumbuhan mangium dan pengukuran dimensi tanaman dilaksanakan 
selama 3 bulan di rumah kaca. Pengukuran parameter akhir dilaksanakan di Laboratorium 
Lapangan Terpadu dan Laboratorium Silvikultur dan Perlindungan Hutan Fakultas Pertanian 
Universitas Lampung. Variabel yang diamati yaitu pertambahan diameter, pertambahan tinggi, 
jumlah daun, luas daun, panjang akar, berat kering akar dan tajuk, berat kering total dan 
persentase kolonisasi ektomikoriza yang dihitung menggunakan metode Gridline Intersection 
Method (Brundrett et al. 1994). 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
6 perlakuan dimana masing-masing perlakuan 5 ulangan dan masing-masing ulangan 3 
tanaman, sehingga jumlah total tanaman yang digunakan yaitu 90 tanaman. Perlakuan yang 
diberikan yaitu:(1) topsoil dengan pemberian mikoriza, (2) topsoil tanpa pemberian mikoriza, 
(3) topsoil + tailing dengan pemberian mikoriza, (4) topsoil + tailing tanpa pemberian mikoriza, 
(5) tailing dengan pemberian mikoriza, dan (6) tailing tanpa pemberian mikoriza. Total 
keseluruhan percobaan yang dilakukan adalah 90 satuan percobaan. Data hasil penelitian 
dianalisis menggunakan Analisis Ragam (Anara) dan Uji-F sesuai rancangan pada taraf 1% dan 
5% yang kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kemampuan Hidup 
Kemampuan hidup mangium pada mediatailing tambang emas merupakan suatu indikator 
penting untuk melihat daya adaptasi mangium di lahan pasca pengolahan tambang emas. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada parameter persentase hidup. 
Penggunaan tailing memiliki pengaruh buruk terhadap semai mangium. Penambahan topsoil 
pada media yang menggunakan tailing dapat meningkatkan persentase hidup mangium bahkan 
memiliki nilai yang sama dengan semai pada media tanah tanpa tailing. Pada media tailing 
tanpa topsoil, tidak terdapat perbedaan nyata antara media dengan penambahan mikoriza 
maupun tanpa penambahan mikoriza. Hal ini menunjukkan bahwa mikoriza belum berperan 
dalam membantu daya adaptasi tanaman terhadap limbah tailing emas. 
 
Gambar 1. Persentase hidup mangium pada perlakuan media tailing tambang emas dan 
pemberian Scleroderma sp. 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam waktu 3 bulan, mangium mampu hidup pada 
media pasca pengolahan tambang emas. Hal ini menunjukkan bahwa mangium berpotensi 
untuk digunakan pada revegetasi lahan pasca pengolahan tambang emas. Hidayati dkk. (2015) 
menyatakan bahwa mangium mampu tumbuh dan berkembang dalam kondisi lahan yang kritis. 
Hal ini dikarenakan sifat mangium yang memiliki pertumbuhan yang cepat dengan kualitas 
kayu yang baik dan kemampuan toleransinya terhadap berbagai jenis tanah dan lingkungan 
termasuk lahan marjinal (Krisnawati et al. 2011). 
Penggunaan tanaman untuk menghilangkan polutan dari tanah atau perairan yang 
terkontaminasi disebut fitoremediasi (Rondonuwu 2014). Kriteria pemilihan jenis pohon untuk 
lahan bekas tambang dapat dilihat dari jenis lokal pionir, dimana tanaman pionir memiliki daya 
adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang terganggu sehingga dapat dijadikan 
acuan pemulihan lahan karena tanaman ini dapat tumbuh di lahan yang mengalami kerusakan 
seperti lahan bekas pengolahan tambang (Andriani et al. 2019). Kriteria lain yaitu tanaman yang 
cepat tumbuh tetapi tidak memerlukan biaya yang tinggi, mampu menghasilkan serasah yang 
banyak dan mudah terdekomposisi, memiliki sistem perakaran yang baik dan mampu 
bersimbiosis atau berhubungan timbal balik dengan mikroba tertentu, dapat merangsang 
datangnya vektor pembawa biji, serta mudah dan murah dalam perbanyakan, penanaman dan 
pemeliharaan. Tanaman yang sering dipilih pada revegetasi lahan pasca pengolahan tambang 
emas adalah akasia (A. mangium dan A. auriculiformis), gamal (Gliricidia sepium) dan sengon 
(Paraserianthes falcataria) (Setyowati et al. 2017). 
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Hasil Analisis Ragam terhadap Variabel Penelitian 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian perlakuan inokulasi ektomikoriza 
dengan berbagai media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan panjang akar, 
pertambahan tinggi, pertambahan diameter, jumlah daun, luas daun, berat kering total dan bintil 
akar pada taraf 1% (Tabel 1). Persentase kolonisasi berpengaruh nyata pada taraf 5%. Pada 
masing-masing perlakuan, untuk mengetahui perlakuan manakah yang memberikan nilai 
terbaik terhadap parameter tersebut dilakukan uji BNT. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam perlakuan terhadap pertumbuhan semai mangium. 
Perlakuan Parameter Penelitian %K  ∑Bi  ∆PA ∆T  ∆Di  ∑Da  LD  BKT 
Inokulasi 
Ektomikoriza * ** ** ** ** ** ** ** 
Fhitung 6,33 13,65 20,8   9,63   7,28 27,66 25,32   8,86 
Ftabel 3,89 3,9   3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 
Keterangan:%K =persentase kolonisasi akar, ∆Di =pertambahan diameter batang, ∑Bi = jumlah bintil 
akar, ∑Da = jumlah daun, ∆PA  =pertambahan panjang akar, LD = luas daun, ∆T = pertambahan tinggi 
tanaman, BKT = berat kering total, ** = berbeda sangat nyata pada α = 1%, * = berbeda nyata pada α = 
5%. 
 
Persentase Kolonisasi dan Jumlah Bintil 
Mikoriza merupakan bentuk hubungan simbiosis mutualistik antara fungi dengan akar 
tanaman tingkat tinggi dimana tanaman inang memperoleh hara nutrisi dari mikoriza dan fungi 
memperoleh senyawa karbon hasil fotosintesis dari tanaman inang. Fungi ektomikoriza 
dikatakan telah membentuk simbiosis dengan akar tanaman bila telah terbentuk tiga ciri utama, 
yaitu adanya hartignet; terbentuknya mantel, dan terbentuk hifa eksternal dan internal pada akar 
tanaman (Smith dan Read 2008). Hasil uji BNT terhadap parameter persen kolonisasi dapat 
dilihat pada Gambar 2 dan jumlah bintil pada Gambar 3. 
 
Gambar 2. Persentase kolonisasi ektomikoriza pada akar mangium pada perlakuan media 
tailing tambang emas dan pemberian Scleroderma sp. 
 
Febriani et al. (2017) menyatakan bahwa persen kolonisasi ektomikoriza dipengaruhi 
oleh media tumbuh tanaman. Gambar 2 menunjukkan persentase kolonisasi pada media tanam 
tailing 100% memiliki nilai lima kali lebih tinggi dibandingkan media topsoil. Hal ini dapat 
disebabkan karena ektomikoriza dapat tumbuh dan berkembang lebih cepat saat kondisi 
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air dan minim unsur hara. Perkembangan ektomikoriza yang lebih cepat pada media tailing 
menunjukkan bentuk pertahanan diri tanaman terhadap lahan beracun yang dapat merusak 
semai mangium. 
Rusli et al. (2016) mengatakan bahwa mikoriza mampu tumbuh dan berkembang dengan 
baik pada lingkungan yang kurang menguntungkan bagi pertumbuhan mikroba tanah lainnya. 
Penelitian Riniarti et al. (2017) menunjukkan bahwa kolonisasi ektomikoriza masih terbentuk 
hingga rentang pemanasan inokulum tanah 100°C selama 24 jam. Bahkan pada penelitian 
Mardji (2010), ektomikoriza masih ditemukan pada hutan sekunder bekas tambang batubara. 
Hal ini menunjukkan ektomikoriza masih dapat tumbuh meskipun dalam kondisi ekstrem. 
Meskipun ektomikoriza mampu tumbuh dan berkembang pada akar mangium, tingkat 
kolonisasinya masih tergolong rendah karena persentasenya kurang dari 10%. Pada penelitian 
ini, diduga ektomikoriza masih dalam tahap perkembangan pada akar mangium. Wulandari dan 
Jaenab (2016) juga menambahkan bahwa waktu kolonisasi fungi ektomikoriza pada tanaman 
dapat terjadi lebih cepat atau lambat akibat adanya perlakuan tertentu untuk merangsang 
perkembangan ektomikoriza pada akar.   
 
Gambar 3. Jumlah bintil pada akar mangium pada perlakuan media tailing tambang emas dan 
pemberian Scleroderma sp.  
 
Pada Gambar 3 dapat dilihat jumlah bintil pada topsoil memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan media tailing. Hal ini diduga karena tanah yang digunakan masih terdapat bakteri 
rhizobium sehingga perkembangan bintil pada akar mangium lebih besar. Tailing menyebabkan 
penurunan jumlah bintil yang tumbuh pada akar mangium. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Younesi et al. (2013) yang menyatakan bahwa pengikatan nitrogen seringkali mengalami 
keterbatasan terutama pada kondisi agak kering atau pada tanah yang kurang berkualitas karena 
buruknya perkembangan simbiosenya. 
Widyati (2011) menyatakan bahwa rhizobium dapat ditemukan di lahan bekas tambang 
batubara.  Namun, penelitian Permatasari (2011) menunjukkan pertumbuhan bintil akar pada 
lahan tambang sedikit sulit. Hal ini karena kurangnya unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
untuk berfotosintesis. Hasil fotosintesis yang terhambat akan menyebabkan rhizobium 
kekurangan suplai energi sehingga jumlah bintil yang terbentuk akan sedikit. Adanya 
persaingan suplai energi juga terjadi dengan ektomikoriza sehingga jumlah bintil pada media 
tanah bermikoriza lebih sedikit dibandingkan media tanah tanpa mikoriza. Meskipun Hendrati 
dan Nurrohmah (2016) mengatakan penambahan rhizobium dan mikoriza pada tanaman 
berpotensi memberikan pertumbuhan optimal, namun hal ini tidak terjadi pada ektomikoriza. 
Sebagian besar rhizobium mampu bersimbiosis dengan baik dengan endomikoriza (Kurniaty 
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2017). Kusuma et al. (2018) juga menambahkan bahwa perkembangan mikroorganisme insitu 
yang telah berada di dalam media tumbuh dapat berkembang dengan lebih cepat karena 
mikroorganisme tersebut telah menyesuaikan diri terlebih dahulu dengan lingkungan media 
dibandingkan dengan fungi ektomikoriza yang merupakan organisme eksitu. Adanya 
persaingan antara mikroorganisme insitu dengan ektomikoriza yang diberikan ke dalam media 
tanam dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan tanaman. 
 
Pertambahan Tinggi dan Diameter Batang 
Perlakuan yang memberikan nilai tertinggi terhadap pertumbuhan semai mangium adalah 
pada media tanah tanpa pemberian mikoriza dan nilai terendah yaitu pada media tailing tanpa 
mikoriza (Gambar 4 dan Gambar 5). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya tailing pada 
media tanam dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Siahaan et al. (2014) bahwa pertumbuhan tanaman meningkat seiring dengan adanya penurunan 
kandungan merkuri pada tailing. Selain itu, Anggraeni et al. (2015) menyatakan bahwa 
pertumbuhan tanaman yang melambat merupakan bentuk adaptasi untuk bertahan hidup. 
 
Gambar 4. Pertambahan tinggi pada akar mangium pada perlakuan media tailing tambang 
emas dan pemberian Scleroderma sp. 
 
 
Gambar 5. Pertambahan diameter pada akar mangium pada perlakuan media tailing tambang 
emas dan pemberian Scleroderma sp. 
 
Pertumbuhan mangium pada media tanah tanpa ektomikoriza memiliki pertumbuhan 
lebih baik dibandingkan mangium dengan ektomikoriza. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Handayani et al. (2018) yang menyatakan bahwa pertumbuhan diameter batang pada media 
tanpa pemberian Scleroderma sp. memberikan pertumbuhan terbaik. Hal ini dapat disebabkan 
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karena perkembangan mikoriza belum dapat membantu pertumbuhan tanaman secara 
signifikan. Pada awal pertumbuhannya, ektomikoriza bersifat sebagai parasit. Mikoriza 
membutuhkan hasil fotosintesis tanaman untuk dapat berkembang pada akar semai. 
Febrianingrum (2014) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa inokulasi fungi mikoriza 
belum memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit melinjo dalam waktu 6 bulan 
setelah perlakuan. Hal tersebut diduga karena keterbatasan nutrisi dalam polybag dan waktu 
pengamatan yang kurang lama. Fitriasari (2011) juga menambahkan bahwa peningkatan tinggi 
dan diameter pada umumnya dijadikan indikator pertumbuhan tetapi tidak dapat dijadikan 
indikator keberhasilan dari kolonisasi fungi ektomikoriza. Peningkatan pertumbuhan tinggi dan 
diameter dapat diakibatkan karena faktor lingkungan yang mendukung. 
 
Pertambahan Jumlah Daun dan Luas Daun 
Media topsoil memiliki nilai yang lebih baik untuk jumlah daun dan luas daun pada semai 
mangium dibandingkan media tailing (Gambar 6 dan Gambar 7). Pertambahan tinggi tanaman 
yang rendah pada media  tanam tailing 100% menyebabkan penambahan jumlah daun yang  
lebih rendah dengan luasan yang kecil. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh sebagian besar 
daun masih berupa daun majemuk dan belum berubah menjadi daun semu sehingga proses 
fotosintesis pada media tailing baik media 100% tailing atau media campuran tanah dan tailing 
diduga belum berjalan sempurna.  
 
Gambar 6. Jumlah daun pada mangium pada perlakuan media tailing tambang emas dan 
pemberian Scleroderma sp. 
 
Gambar 7. Luas daun pada mangium pada perlakuan media tailing tambang emas dan 
pemberian Scleroderma sp. 
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Pertumbuhan daun yang terhambat dapat disebabkan oleh tingginya kandungan merkuri 
pada tailing. Pertumbuhan daun yang lambat juga dapat dikatakan sebagai bentuk adaptasi 
terhadap media tailing sehingga mangium hanya berusaha untuk mempertahankan hidupnya 
karena nutrisi yang tidak terpenuhi (Triadriani et al. 2014). 
 
Pertambahan Panjang Akar 
Hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tailing dengan 
pemberian mikoriza mampu meningkatkan pertambahan panjang akar (Gambar 8). Sebagian 
besar akar pada media tailing tanpa mikoriza megalami kerusakan seperti patah dan busuk. 
Mikoriza membantu melindungi akar dari kerusakan seperti patah dan busuk tersebut karena 
adanya lapisan hifa pelindung fisik dan antibiotika yang dikeluarkan oleh mikoriza sehingga 
akar tidak mudah rusak (Riniarti 2010). Selain itu, tailing yang digunakan dalam penelitian 
mengandung logam berat yaitu merkuri yang bersifat racun. Logam berat dapat menyebabkan 
kerusakan pertumbuhan dan perkembangan jaringan pada akar sehingga tidak mampu 
menyerap air dan hara secara optimal (Siahaan et al. 2014; Triadriani et al. 2014). 
 
Gambar 8. Panjang akar pada mangium pada perlakuan media tailing tambang emas dan 
pemberian Scleroderma sp. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikoriza mampu melindungi akar dari kerusakan. 
Hal ini dapat dilihat pada media tailing dengan pemberian mikoriza memiliki perbedaan yang 
nyata dibandingkan media tailing tanpa mikoriza. Riniarti (2005) mengemukakan bahwa 
ektomikoriza mampu membantu meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan bahkan dapat 
melindungi perakaran dari serangan patogen. Aprilia dan Purwani (2013) juga menambahkan 
bahwa mikoriza memegang peranan penting dalam melindungi akar tanaman dari unsur toksik, 
salah satunya yaitu logam berat. Pada media tanah, pertambahan panjang akar mangium 
memiliki nilai lebih kecil dibandingkan pada media tanpa pemberian mikoriza. Hal ini dapat 
disebabkan oleh pertumbuhan ektomikoriza pada akar yang menyerap hasil fotosintesis untuk 
pertumbuhan ektomikoriza sehingga pertumbuhan akar menjadi terhambat. 
 
Berat Kering Semai  
Nilai berat kering pada semai mangium tertinggi yaitu pada media tanah tanpa tailing 
tanpa pemberian mikoriza (Gambar 8 dan Gambar 9). Tingginya kandungan merkuri dapat 
menghambat pertumbuhan tanaman sehingga menurunkan kualitas tanaman yang 
mengakibatkan rendahnya berat kering yang dihasilkan. Hal ini membuktikan bahwa jaringan 
yang terbentuk pada semai mangium selama masa penelitian terhambat akibat adanya 
kandungan merkuri pada tailing. Pada media tanah dengan mikoriza, pertumbuhan semai 
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terhambat akibat transfer fotosintesis yang sebagian besar diserap oleh ektomikoriza sehingga 
memiliki nilai berat keringnya yang rendah. 
 
Gambar 8. Berat kering pada mangium pada perlakuan media tailing tambang emas dan 
pemberian Scleroderma sp. 
 
 
Gambar 9. Berat kering total pada mangium pada perlakuan media tailing tambang emas dan 
pemberian Scleroderma sp. 
 
Suryaningrum et al. (2016) mengatakan bahwa berat kering tanaman mencerminkan 
akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa anorganik, terutama 
air dan karbondioksida. Unsur hara yang diserap akar memberikan kontribusi terhadap 
pertambahan berat kering tanaman. Triadriani et al. (2014) mengatakan bahwa semakin 
bertambahnya kandungan tailing maka dapat memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap 
pertumbuhan tanaman. 
Pengolahan bijih emas yang dilakukan oleh masyarakat sebagian besar belum 
menerapkan konsep lingkungan. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 23 Tahun 
2008 menyatakan bahwa untuk pencegahan pencemaran dan/atau kerusakan kegiatan 
penambangan dilakukan dengan cara menghindari penggunaan merkuri atau sianida. Akan 
tetapi, masih banyak proses pemurnian emas oleh rakyat masih menggunakan bahan beracun 
berbahaya (B3) seperti merkuri dan tidak ada pengolahan lebih lanjut untuk limbah sisa 
pengolahan (tailing) tersebut. Sebagian besar hanya ditampung di kolam-kolam penampungan 
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dekat areal pengolahan emas.Tailing yang digunakan dalam penelitian ini mengandung logam 





Persentase hidup mangium untuk dapat bertahan pada media tailing tambang emas cukup 
tinggi. Persentase hidup pada media tailing dengan mikoriza mencapai 60%, walaupun dari 
berbagai parameter pertumbuhan menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan yang 
ditanam pada media tanah. Pada media tailing, akar mangium memiliki persentase kolonisasi 
tertinggi dengan ektomikoriza namun, pertumbuhan terbaik dimiliki oleh mangium pada media 
tanah tanpa pemberian mikoriza. Pada penelitian ini, pemberian ektomikoriza belum mampu 
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